
31VOL.9 NO. 2  SEPTEMBER 2019                      Jurnal Riset Akuntansi    JUARA

MANAJEMEN PENGETAHUAN SEBAGAI KEUNGGULAN KINERJA DALAM STRATEGI 
BERBASIS PENGETAHUAN

Rita Yuanita Toendan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis-Universitas Palangka Raya

ritatoendan1@gmail.com

Abstract
In management research to improve the superior performance of organizations such as 

the Betang Asi Credit Union cooperative in Palangka Raya, the concept of management is the 
knowledge that applying it can be an advantage in performance. Knowledge management is 
able to be a competitive strategy with human resources who are able to apply their abilities and 
expertise in solving problems and exploiting opportunities. Awards support effective learning 
and motivation to build organizational competence. Based on the results of the study, the orga-
nization must be able to help knowledge management to develop strategies to improve employee 
performance, produce significant results and knowledge, as well as strategies to improve the 
performance of the Betang Asi CU in Palangka Raya.

Keywords: Knowledge Management, Motivation, Actual and Strategic Knowledge, Superior Per-
formance

I. PENDAHULUAN
T an tangan  dun i a  b i sn i s  da l am 

o r g a n i s a s i  u n t u k  m a m p u  b e r t a h a n 
didalam lingkungan bisnis yang terus beru-
bah menurut Åkerman (2014) mengemuka-
kan dua tantangan yang di hadapi organ-
isasi yaitu global challenge dan stakeholder 
challenge. Global challenge di tandai dengan 
adanya globalisasi dan regulasi pemerintah 
dalam organisasi yang disertai kemampuan 
manajemen dalam pengetahuan kualitas 
layanan, tanggung jawab social di lingkun-
gan sekitar dan perbaikan sistem manaje-
men (Atapattu & Ranawake, 2017).

Knowledge Manajemen merupakan 
karakteristik untuk menciptakan proyek-
proyek yang menguntungkan organisasi den-
gan sumber daya pada organisasi misalnya 
kemampuan karyawan, struktur organisasi, 
system kerja organisasi dan kreatifitas un-
tuk menciptakan inovasi dalam system kerja 
dengan manajemen pengetahuan yang ber-
basis teori Resources Based Theory (Alwis & 
Hartmann, 2008; Elizabeth, 2001).

Motivasi (motivation) kata dasarnya 
motif (motive) adalah daya dorong atau pen-
dorong manusia untuk bertindak di dalam 
diri manusia dengan menggerakkan ses-
eorang karena kebutuhan dan keinginan 
yang bisa di timbulkan oleh faktor internal 
dan faktor eksternal di bangun atas motiva-
si (Amit & Sagiv, 2013). Motivasi kerja dapat 
di artikan mengusahakan supaya seseorang 

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan se-
mangat karena kebutuhan di latar be-
lakangnya dalam pencapaian tujuan 
(Hirschi et al.,2013).

Keunggulan yang ada dalam lingkun-
gan organisasi belum banyak di daya gunakan 
adalah knowledge management. Pengeta-
huan (knowledge) melekat dalam organisasi 
dan setiap anggota organisasi sebagai pen-
getahuan dengan bentuk dan aturan dari 
karyawan dalam mengembangkan modal in-
telektual dalam kapabilitas program organi-
sasi (Bennet & Bennet, 2008). 

Fenomena di dunia usaha yang berger-
ak dibidang usaha koperasi dan kredit untuk 
masyarakat kecil merupakan tantangan be-
sar karena banyaknya organisasi yang sama 
dan menawarkan bunga rendah serta syarat 
yang mudah menjadi suatu masalah dalam 
organisasi di Credit Union (CU) Betang Asi di 
Palangka Raya. Berdasarkan Teori Maslow 
Kebutuhan adalah piramida dari dua dimen-
si yaitu motivasi untuk bertahan dan strate-
gi untuk bertahan dalam organisasi (As-
mat et al., 2016). Tujuan Penelitian adalah 
bagaimana meningkatkan kinerja organisasi 
terutama sumber daya manusia di dalamnya 
untuk mengaplikasikan keahlian dan penge-
tahuan dalam manajemen pengetahuan un-
tuk mampu bertahan di dalam lingkungan 
usaha yang kompetitif dengan pengetahuan 
aktual dan strategik di lingkungan usaha 
yang terus berubah.
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II. Kajian Pustaka dan Pengembangan 
Hipotesis
Penelitian mengenai manajemen peng-

etahuan di teliti sebelumnya dapat mening-
katkan kinerja yang di dasari dari kemam-
puan sumber daya manusia yang berkualitas 
(Alaarj et al.,2016). Kinerja unggul yang baik 
akan menciptakan lingkungan kinerja yang 
strategis dalam pengembangan SDM, di 
dukung dari pengetahuan seseorang melalui 
pengalaman, pelatihan dan kompetensi (An-
jelo et al.,2016). Kinerja yang didukung SDM 
yang berkualitas tentu saja akan berpen-
garuh besar terhadap tujuan organisasi (Chi 
et al.,2016). Sehingga sangat penting organ-
isasi yang kecil atau besar yang bergerak 
dibidang koperasi memperhatikan visi, misi 
dan SDM yang unggul dengan manajemen 
pengetahuan dan strategi untuk mendapa-
tkan kinerja unggul organisasi (Babnik et 
al.,2014).
2.1 Knowledge Management (KM)

Manajemen pengetahuan menjadi isu 
yang menarik dalam lingkungan  kinerja yang 
kompetitif dalam berbagai akademisi dan 
praktisi bisnis dalam penerapannya di prak-
tek-praktek bisnis (Aubke et al.,2014). 
Menurut Alan et al.,(2011) pengetahuan 

adalah hasil refleksi dan pengalaman seseo-
rang sehingga pengetahuan selalu di punyai 
oleh individual atau kelompok. Pengetahuan 
(knowledge) melekat dalam Bahasa dan atur-
an serta prosedur dan konsep dalam konteks 
organisasi, yaitu : (1) pengetahuan eksis di 
setiap individu, kelompok dan organisasi, (2) 
pengetahuan dapat di lihat sebagai sesuatu 
yang dapat di simpan dan sebagai suatu 
proses untuk mengetahui sesuatu (Babnik et 
al.,2014).

Tacit Knowledge adalah pengetahuan 
yang di dapatkan dari pengalaman, kegia-
tan-kegiatan yang di lakukan dan susah 
di definisikan dimana biasanya di dapat-
kan dari diskusi-diskusi dan cerita dalam 
sharing pengetahuan sebagi suatu bentuk 
pengetahuan yang personal (Blumentritt & 
Johnston, 1999). Explicit knowledge adalah 
pengetahuan yang di formulasikan dalam 
bentuk tulian seperti peraturan, buku-buku 
dan literatur dalam berbagi pengetahuan 
untuk membantu pencapaian tujuan organi-
sasi, tantangan terbesar dalam pengetahuan 
yang eksis di empat pola dasar pengetahuan 
yang di kenal dengan the Spiral of knowledge 
(Aktürk & Kurt, 2016):

Gambar 1. Spiral of knowledge (Aktürk & Kurt, 2016)

Sosialisasi, menjelaskan saling berbagi 
antar Tacit Knowledge, umumnya tanpa 
melibatkan hal-hal formal, misalnya sharing 
budaya organisasi antara anggota organisasi 
yana lama dengan anggota yang baru dengan 
tujuan anggota yang baru  mampu beradap-
tasi dengan budaya organisasi. Contoh nyata 
perubahan tacit ke Explicit knowledge misal-
nya bila perusahaan ingin menerapkan sys-
tem dengan menggunakan mesin sehingga 
perlu melakukan pengamatan dan observasi 
dalam mempraktekan mesin tersebut (Chen  
& Mohamed, 2010).

Eksternalisasi, adalah konversi dari 
Tacit Knowledge menjadi Explicit knowledge 
biasanya menggunakan metafor-metafor 
yang dapat dipahami bersama. Misalnya, ha-
sil pengamatan dan observasi terhadap me-

sin baru dalam bentuk tertulis yang mudah 
di pahami dan diskusikan bersama rekan 
– rekan kerja (Derrick & Douglas, 2017). 
Pentingnya pengetahuan akan system 
baru yang berhubungan dengan mes-
in dan aplikasi ini dapat mendukung kiner-
ja pegawai menjadi lebih efisien dan efektif 
dengan di imbangi pengetahuan akan sys-
tem mesin tersebut dari Tacit Knowledge dan 
explisit knowledge.

Kombinasi adalah mengkombinasikan 
antar explisit knowledge menuju Tacit Knowl-
edge. Learning by doing adalah internalisasi 
yang paling popular untuk menjelaskan in-
ternalisasi dalam pengoperasian pengala-
man dan pengoperasian dalam meningkat-
kan pemahaman Tacit Knowledge. Dalam 
empat pola penciptaan pengetahuan, maka 
orgnisasi perlu menyadari bahwa pengeta-

Dari   à   Menuju Tacit Knowledge Explicit Knowledge

Tacit Knowledge Sosialisasi Eksternal 

Explicit Knowledge Internalisasi Kombinasi
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huan awalnya eksis di masing-masing indi-
vidu dan menjadi tim dalam kinerja dalam 
pengetahuan yang dapat di lakukan dengan 
berbagi pengalaman dan observasi (Allarj et 
al.,2016).

Pengaruh knowledge management (KM) 
dengan knowledge sharing di sector pub-
lic negara berkembang seperti Indonesia, di 
ungkapkan dalam penelitian (Abu Hasan 
et al.,2016) bahwa dengan KM dan mampu 
sharing dalam pengetahuan dapat mening-
katkan generalisasi kerjasama tim dalam 
lintas fungsi untuk membangun strategi di 
linhkungan bisnis yang terus berubah. Ke-
mampuan organisasi untuk mengeksplor-
asikan kekayaan pengetahuan yang eksisi di 
setiap anggota organisasi untuk mengumpul-
kan, memanfaatkan dan mendayagunakan 
pengetahuan secara efektif akan menjadi 
sumber utama keunggulan kompetitif organ-
isasi (Alan et al.,2011). Hipotesis penelitian 
yang di ajukan adalah :
H1 :   Knowledge Management  yang baik akan 

meningkatkan kinerja yang unggul

2.2 Manajemen pengetahuan sebagai 
keunggulan kompetitif kinerja
Sumber kekuatan internal organisasi 

yang tidk mungkin di adaptasi oleh pesaing 
adalah manajemen pengetahuan (Abu Hasan 
et al.,2016). Seperti di ungkapkan di awal, 
pengetahuan eksisi di setiap individu dan 
masing – masing individu mempunyai pen-
getahuan yang berbeda satu sama lainnya, 
sebagai sumber daya yang berharga bagi or-
ganisasi (Coltman et al.,2009). Sumber daya 
strategik dalam organisasi yang menerapkan 
knowledge management adalah : (1) penge-
tahuan dapat di simpan, seperti data, infor-
masi, maupun pengetahuan dalam bentuk 
dokumentasi dan dokumen agar mudah di 
telusuri. (2) pengetahuan mudah di akses, 
setiap anggota organisasi mempunyai akses 
yang sama terhadap knowledge base organ-
isasi agar proses aksesibilitasi dan transfer 
mudah di lakukan antar anggota, organisa-
si perlu memfasilitasi dengan  video confer-
ence, jaringan internet dan intranet, email, 
whatsapp dan telepon. Banyak organisasi 
mempunyai ruang perpustakaan sehingga 
anggota mudah di akses dengan jurnal-jur-
nal serta buku-buku dalam meningkatkan 
motivasi anggota organisasi dalam kinerja. 
(3) peningkatan pengetahuan di dukung oleh 
organisasi, adalah lingkungan eksternal be-

rubah dengan cepat akibatnya organisasi 
harus senantiasa beradaptasi. Kemampuan 
organisasi untuk beradaptasi perlu dukun-
gan peningkatan pengetahuan dalam sen-
tralisasi struktur organisasi dan perubahan 
budaya kerja dalam knowledge base organi-
sasi. (4) mengelola pengetahuan sebagai as-
set (Adekunle, 2011).
H2 : Knowledge Management yang baik, 

menjadi motivasi SDM dan meningkat-
kan kinerja yang unggul

2.3 Strategi Organisasi berbasis 
Pengetahuan
Konsep SWOT (strengths weakness,op-

pourtunities dan threats) sudah lama di kenal 
oleh peneliti dan praktisi maupun akademisi 
dalam menjelaskan dan meng-analisis kapa-
bilitas internal organisasi, tercermin dalam 
kekuatan dan kelemahan yang berhubungan 
dengan kesempatan dan ancaman lingkun-
gan organisasi. Organisasi di sarankan un-
tuk melakukan tindakan – tindakan strat-
egis untuk mendayagunakan kesempatan, 
mengurangi kelemahan, meminimalkan an-
caman dan mengkapitalisasi peluang (Şahin, 
2016).

 Strategi berdasarkan pendekatan 
teori resource-based view (Teece et al.,1997) 
memungkinkan organisasi bertahan dalam 
jangka waktu yang lama di bandingkan 
pendekatan tradisional seperti analisis 
SWOT sebagai keunggulan kompetitif 
organisasi akan bertahan lama apabila 
berdasarkan kekuatan yang berasal dari 
organisasi. Strategi dasar dalam proses yang 
dapat mendukung kinerja karyawan dengan 
pendekatan hubungan yang berbasis sumber 
daya dan pengetahuan.

Strategi berbasis pengetahuan, sebe-
narnya merupakan bentuk pararel dengan 
analisis SWOT, menjelaskan keseluruhan 
pendekatan yang di lakukan organisasi 
untuk mengkaitkan sumber daya pengeta-
huan dan kapabilitas yang di punyai dengan 
strategi yang dilakukan (Acar & Polin, 2015). 
Hubungan manajemen pengetahuan dan 
strategi merupakan hubungan timbal balik 
artinya strategi mempengaruhi manajemen 
pengetahuan sebaliknya manajemen peneg-
tahuan mempengaruhi strategi. Hubungan 
antara manajemen pengetahuan dan strate-
gi perusahaan seringkali tidaklah sejalan se-
hingga kesenjangan dalam manajemen (Anni 
et al.,2015) .
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2.4 Motivasi dalam Kinerja Unggul
Menurut Alperstedt and Bulgacov 

(2015) motivasi kerja adalah kesediaan un-
tuk melaksanakan upaya tinggi untuk men-
capai tujuan-tujuan perusahaan, yang di 
kondisikan oleh kemampuan usaha untuk 
memenuhi kebutuhan individual tertantu 
sesuai dengan hasil kerja. Menurut Anon-
ymous (2016) motivasi adalah pemberian 
daya penggerak yang menciptakan kegaira-
han kerja seseorang agar bawahan mau 
bekerjasama, bekerja efektif dan berinteraksi 
dengan segala daya upayanya untuk menca-
pai kepuasan. Motivasi merupakan masalah 
kompleks dalam organisasi, karena kebutu-
han dan keinginan setiap anggota organisasi 
berbeda. Perbedaan ini karena setiap anggota 
organisasi secara biologis dan psikologisnya 
pun berbeda, sehingga pimpinan organisasi 
harus mampu dan mengetahui cara untuk 
memotivasi karyawan untuk kinerja unggul 
(Abu Hassan et al.,2016).
H3 :   Motivasi yang baik dapat meningkatkan 

SDM terhadap kinerja yang unggul.

III. Metode Penelitian
Penelitian ini di lakukan secara kuali-

tatif dengan pendekatan survei dan menye-
barkan kuesioner kepada 70 (tujuh puluh) 
orang karyawan di kantor Koperasi Cred-
it Union (CU) Betang Asi di Palangka Raya. 
Penentuan karakteristik responden adalah 
gambaran dari keseluruhan populasi yang di 
gunakan sebagai sampel untuk memperoleh 
informasi terkait (Anna et al.,2016) : mana-
jemen pengetahuan, motivasi, pengetahuan 
actual dan strategic terhadap kinerja yang 
unggul, yang selanjutnya hasil akan di ulas 
dalam pembahasan berdasarkan kuesioner 
pemnelitian.

Analisis fakta-fakta dalam penelitian 
ini adalah keadaan sebenarnya secara 
rinci dalam melihat masalah dan tujuan 
penelitian sebagai deskriptif  (Costa et 
al.,2017) hasil untuk meningkatkan kinerja 
unggul yang di lakukan peneliti dengan 
wawancara mendalam dengan pimpinan 
untuk mengetahui seberapa jauh motivasi di 
pengaruhi manajemen pengetahuan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan di Koperasi 
CU Betang Asi di Palangka Raya.

IV. Hasil Penelitian
 Penelitian menggunakan kuesioner 

yang di lakukan secara langsung dan 
berdasarkan hasil wawancara dengan 70 
karyawan, untuk meningkatkan kinerja 
SDM di koperasi CU Betang Asi di Palangka 
Raya di dapatkan hasil :

1. Berdasarkan hipotesis 1 bahwa pen-
garuh manajemen pengetahuan terha-
dap  pengetahuan aktual dan strategik 
untuk meningkatkan kinerja unggul. 
Hasil ini signifikan positif pentingnya or-
ganisasi perlu memandang manajemen 
pengetahuan sebagai sumber berharga 
dan strategic untuk mempertahank-
an kinerja unggul melalui social kap-
ital yang tumbuh dari interaksi antar 
karyawan organisasi dengan mengem-
bangkan iklim dan budaya organisai 
yang baru dengan fleksibel (Derrick & 
Douglas, 2017). Untuk memudahkan 
pemahaman mengenai pengetahuan 
actual dan strategic memiliki indika-
tor dalam penelitian adalah : 1) pen-
getahuan individu dalam bekerja. 2) 
pengetahuan dalam melakukan prak-
tek kerja. 3) Pengetahuan dalam ko-
munikasi tim. Proses dalam analisis 
dari hasil kuesioner dengan poin nilai 
skala likert (Seungmin & Hong-Chul, 
2017) : 1) sangat kurang, 2) kurang, 3) 
standar, 4) mampu, 5) sangat mampu. 
Menunjukkan hasil 45 orang di poin 
mampu dan 10 orang standar sisan-
ya 15 orang, di poin 5 sangat mampu. 
Hasil ini mengimplementasikan bahwa 
manajemen pengetahuan signifikan 
dalam mempengaruhi pengetahuan ac-
tual dan strategic dalam meningkatkan 
kinerja unggul. Artinya sebagian kecil 
menjadi perhatian pemimpin untuk 
meningkatkan pengetahuan karyawan 
dengan memberikan peluang karyawan 
untuk meningkatkan keahlian dengan 
mengikuti pelatihan dalam mening-
katkan pengetahuan dan kemampuan 
karyawan.

2. Berdasarkan hipotesis 2 : Pengaruh 
manajemen pengetahuan terhadap 
motivasi untuk meningkatkan kinerja 
unggul. Manajemen pengetahuan yang 
di dapatkan dari Tacit Knowledge dan 
Explicit knowledge yang dibagikan 
dalam kegiatan yang dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan aktual 
dan strategik dapat di transformasikan 
secara sistematis dapat membentuk 
kinerja unggul dengan indikator 
dalam penelitian: 1) penilaian kinerja 
berdasarkan kemajuan, 2) efisiensi 
dalam kinerja, 3). Kualitas hasil 
kerja. Berdasarkan hasil kuesionel 
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dengan indikator dalam manajemen 
pengetahuan : 1) usaha inovatif dalam 
pengetahuan market knowledge, 
2) keputusan dalam pengetahuan 
competitor knowledge, 3) organizational 
capability sebagai pengetahuan dalam 
hubungan kerja (Derrick & Douglas, 
2017). Hasil kuesioner menunjukkan 
bahwa dari skala likert dalam poin 
jawaban : 1) sangat kurang, 2) kurang, 
3) standar, 4) mampu, 5) sangat 
mampu. Hasil menunjukkan dari 70 
orang hanya 10 orang yang di point 
5 sisanya di poin 4 (mampu). Hal ini 
menunjukkan bahwa implementasi 
dalam meningkatkan kinerja unggul 
sangat signifikan dengan pengaruh 
motivasi dengan antecedent variabel 
manajemen pengetahuan.

3. Berdasarkan hipotesis 3 : Pengaruh 
motivasi terhadap kinerja unggul. Da-
lam organisasi motivasi merupakan 
ransangan untuk melakukan tindakan 
atau sesuatu yang menjadi dasar ses-
eorang berperilaku sebagai keinginan 
atau kebutuhan yang melatarbelakan-
gi seseorang untuk terdorong bekerja. 
Motivasi di tentukan dari indicator: 
1) insentif yang sesuai dengan beban 
kerja. 2) pemberian penghargaan atas 
prestasi. 3) menguasai bidang kerja 
dalam berkarier. 4) menyukai peker-
jaan yang menantang. 5) bekerja den-
gan penuh tanggung jawab (Amatulli 
et al.,2015; Gomez-Minambres, 2012). 
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 
dari skala likert dalam poin jawaban: 
1 (Sangat tidak Sesuai),2 (Tidak Ses-
uai), 3 (Sesuai) dan 4 (Sangat Sesuai) 
menunjukkan hasil 50 orang poin 4, 20 
orang poin 3. Ini menunjukkan bahwa 
variabel motivasi mendukung kinerja 
unggul karyawan koperasi CU Betang 
Asi di Palangka Raya. Hal ini mengiden-
tifikasikan bahwa motivasi yang cend-
erung meningkat dari pimpinan akan 
berpengaruh signifikan dapat mening-
katkan kinerja unggul karyawan.

V. Kesimpulan dan Saran
5.1  Simpulan 
1. Pengetahuan yang berasal dari luar or-

ganisasi, biasanya lebih abstrak dan 
dapat di akses pesaing, memberikan 
pemikiran-pemikiran baru dan segar 

bagi organisasi serta dapat menjadi 
pembanding. Beberapa strategi dengan 
Knowledge Management bagi karyawan 
Koperasi CU Betang ASI dengan beker-
jasama dalam tim dalam mengikuti 
conference dan diskusi dengan anggota 
koperasi merupakan kombinasi peng-
etahuan yang memberikan persfektif 
baru dalam strategi organisai untuk 
program-progam yang dapat member-
ikan reward untuk nasabah sebagai 
umpan balik dalam proyek organisasi 
(Abu Hassan et al.,2016). 

2. Penilaian kinerja berdasarkan motivasi 
dalam Hariyanti et al.,(2015), merupa-
kan proses kombinasi pengetahuan 
dan strategi dalam menambah basis 
pengetahuan karyawan untuk imple-
mentasi kemampuan karyawan yang 
optimal dengan pilihan strategi yang 
sesuai dengan perkembangan industri, 
pesaing dan kapabilitas organisasi. Ha-
sil penelitian kinerja sangat didukung 
dari motivasi pimpinan dalam kinerja 
koperasi CU Betang ASI.

3. Keberhasilan organisasi dalam me-
menangkan persaingan dapat di tem-
puh dengan membuat dan mengimple-
mentasikan strategi dengan tepat bagi 
karyawan koperasi CU Betang ASI. 
Manajemen pengetahuan merupakan 
keunggulan strategic dalam pengeta-
huan actual yang menjadi modal dasar 
untuk mendukung strategi organisasi 
(Peng et al., 2015).

4. Fakta hasil kualitatif dalam penelitian 
menunjukkan bahwa kebutuhan fisi-
ologis merupakan kebutuhan utama 
manusia yang ada pada karyawan CU 
Betang Asi Palangka Raya melalui mo-
tivasi yang di berikan oleh pimpinan 
untuk mendorong gairah kerja bawa-
han. Agar mereka mau bekerja keras 
dengan memberikan semua kemam-
puannya untuk mewujudkan tujuan 
organisasi dengan cara memenuhi 
semua kebutuhan para karyawan sep-
erti gaji dan tunjangan sesuai dengan 
skim dan hasil kerja, serta reward ke-
pada karyawan yang mampu menge-
lola manajemen dan menjaga kualitas 
pelayanan dengan menambah nasa-
bah lebih baik. Fakta hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengetahuan 
actual dan manajemen pengetahuan 
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pada lingkungan kerja koperasi CU 
Betang Asi berdasarkan hasil kuesion-
er kepada 70 karyawan menunjuk-
kan pentingnya dan hubungan positif 
pada variabel pengetahuan aktual dan 
strategik dapat meningkatkan kinerja 
unggul karyawan.

5.2. Saran
Manajemen pengetahuan dapat 

meningkatkan pengetahuan aktual dan ma-
najemen pengetahuan dapat meningkat-
kan kinerja unggul. Senada hasil di temu-
kan juga bahwa manajemen pengetahuan 
dapat meningkatkan motivasi dan motivasi 
dapat meningkatkan pengetahuan actual 
yang hasilnya dapat meningkatkan kinerja. 
Implikasi penelitian ini sangat mendukung 
juga organisasi yang berhubungan dengan 
organisasi yang memiliki hubungan dengan 
lingkungan kerja yang menawarkan jasa 
simpan pinjam.

Hasil penelitian ini memiliki keter-
bataan hasil yang menunjukkan pentingn-
ya manajemen dengan pengetahuan aktual 
serta pengetahuan menjadi masukan pada 
lingkungan kerja di koperasi (simpan pin-
jam). Penelitian juga lemah dalam analisis 
dan banyaknya sampel yang terbatas, seh-
ingga dalam penelitian selanjutnya menjadi 
peluang penelitian untuk dapat dilakukan 
penelitian dengan lebih dalam mengenai 
tacit and explisi dalam knowledge manage-
ment, serta dengan sampel yang besar un-
tuk memperluas pengetahuan mengenai 
manajemen strategik untuk meningkatkan 
kinerja yang unggul dalam organisasi. Pene-
litian selanjutnya dapat meneliti lebih lan-
jut pengaruh Knowledge Management dapat 
meningkatkan kinerja unggul organisasi lain 
dan menggunakan metode penelitian secara 
kuantitatif.
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